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MOTTO  

 

“Allah SWT tidak akan membebani sesorang hamba melainkan sesuai dengan 

kemampuannya”(QS. Al-Baqarah 286). 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain)”. (QS.  

Al-Insyirah 6-7).  

 

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah SWT”.  (QS. Al-Ghafir 44).    
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ABSTRAK 

 

 

Putri Alfiani (2023):  Analisis Makna Konotatif  Pada Teks Puisi Karya 

Siswa Kelas VIII  Di SMP Negeri 1 Koto Kampar 

Hulu 

   

Penelitian ini membahas tentang makna konotasi pada teks puisi  karya 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Koto Kampar Hulu. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan  apa saja jenis konotasi dan  apa saja fungsi  konotasi pada 

teks puisi karya siswa kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Koto Kampar Hulu. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah  kualitatif dengan metode 

deksriptif. Data dalam penelitian ini berasal dari kumpulan puisi karya siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 1 Koto Kampar Hulu. Teknik  pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 

Huberman, yaitu meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa terdapat 20 kata yang mengandung 

makna konotasi yaitu 10 kata  konotasi tinggi, 3 kata konotasi  ramah, 1 kata 

konotasi tidak pantas, 1 kata konotasi tidak enak  dan 5 kata konotasi keras. 

Sedangkan pada fungsi teks puisi karya siswa kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 

Koto Kampar Hulu, ditemukan 14 kata fungsi  untuk memperindah tuturan makna 

dan 6 kata fungsi untuk  meningkatkan intensitas tuturan makna. 

Kata Kunci: Makna Konotatif, Puisi, Semantik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Dalam tatanan sosial penutur dan mitra tutur menggunakan bahasa 

sebagai sistem komunikasi. Bahasa pada hakikatnya dianggap memiliki peran 

yang sangat penting dalam berkomunikasi karena demi tersampainya pesan  

yang hendak diucapkan sehingga merupakan sebuah proses berpikir rasional. 

Pada hakikatnya bahasa merupakan simbol bunyi dan lambang yang 

penggunaannya telah disepakati oleh penggunanya untuk berkomunikasi. 

Singkatnya simbol bunyi yaitu ucapan yang dikeluarkan dari alat ucap 

manusia dan lambang bahasa berbentuk huruf.  

Bahasa dapat berfungsi sebagai representasi penggunaan simbol dalam 

ujaran karena bersifat arbitrer dan dapat digunakan oleh semua lapisan 

masyarakat. Keraf dan smarapradhipa (2005:1) sangat mendukung pernyataan 

tersebut  yang menegaskan: Menurut pengertian pertama, bahasa adalah cara 

manusia berkomunikasi satu sama lain dengan menggunakan lambang bunyi 

yang dibuat oleh alat bicara manusia. Kedua, “bahasa adalah sistem 

komunikasi yang menerapkan simbol dan bunyi ujaran yang berubah-ubah” 

(Pengembangan Linguistik dan Kebijakan Bahasa di Era Kenormalan Baru et 

al., 2021).  

Seiring perkembangan zaman bahasa telah mengalami perubahan yang 

signifikan baik  itu fungsinya tehadap interpretasi budaya, sosial dan bahkan 

politik sehingga mulai berbicara tentang intreumen kekuasaan, sebagaimana 
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yang telah diutarakan oleh Saifullah (2019:3) mengutarakan bahwa fungsi 

bahasa tidak lagi dipandang sebagai alat komunikasi saja. Para filosof dan 

linguis mulai berbicara mengenai fungsi bahasa sebagai instrumen kekuasaan. 

Makna yang terdapat pada suatu bahasa yaitu dapat berupa pesan, simbol-

simbol vokal dan alat ucap yang digunakan dalam berinteraksi antara 

pembicara dan pendengar (Pengembangan Linguistik dan Kebijakan Bahasa di 

Era Kenormalan Baru et al., 2021). 

Bahasa pada dasarnya masuk dalam ranah kajian linguistik. Linguistik 

adalah ilmu  yang mempelajari atau meneliti tentang sistem bahasa. Ilmu 

linguistik dibagi ke dalam beberapa cabang, salah satunya adalah semantik. 

Saifullah (2018:4) menjelaskan bahwa perihal peran bahasa manusia dan 

semantik: “bahasa manusia dipandang sangat penting karena makna yang 

terkandung didalamnya” (Pengembangan Linguistik dan Kebijakan Bahasa di 

Era Kenormalan Baru et al., 2021).   

    Semantik merupakan kajian yang mengungkapkan makna dan 

representasinya terhadap penggunaan bahasa. Semantik ialah cabang linguistik 

yang erat hubungannya dengan tanda atau hal  lainnya yang berkontribusi 

terhadap ragam bahasa. Semantik  adalah ilmu yang mempelajari tentang 

makna yang terdapat dalam bahasa manusia yang bersifat alami sehingga 

dapat dimaknai dan dipahami oleh para pengguna bahasa dalam suatu  

berkomunikasi. Dengan demikian kajian tersebut juga menjadi sarana dalam 

menginterpretasi makna bahasa dalam berkomunikasi antara penutur dan mitra 

tutur. Hal ini sejalan dengan pernyataan saeed dalam (Pengembangan 

Linguistik dan Kebijakan Bahasa di Era Kenormalan Baru et al., 2021) yang 
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menjelaskan  bahwa semantik adalah ilmu yang mempelajari bagaimana 

bahasa menyampaikan makna.  . 

Dalam kajian semantik tidak terlepas dari hakikat makna. Makna 

tergantung dari konteks yang didapat dari suatu ucapan  antara penutur dan 

mitra tutur. Menurut Chaer (2013, 59-78) terdapat berbagai  macam jenis 

makna yang ada dalam ilmu semantik yaitu makna leksikal, makna 

gramatikal, makna referensial, makna nonreferensial, makna denotatif, makna 

konotatif, makna kata, makna istilah, makna konseptual, makna asosiatif, 

makna idiomatikal, makna peribahasa, makna kias, makna kolusi, makna 

ilokusi, dan makna perlokusi. Namun  dari berbagai macam  jenis makna yang 

terdapat didalam semantik  peneliti hanya membatasi pada  makna konotatif 

(Setiowati Indah, 2022).  

Menurut Tarigan (2009:49) makna konotatif merupakan makna bahasa 

yang mengkaji nilai emosi seseorang ketika berbahasa atau berkomunikasi 

baik secara halus maupun kasar yang terdapat pada unsur kebahasaan. Makna 

konotatif adalah makna lain terhadap dasar maknanya. Artinya makna ini tidak 

hanya terjadi dalam kreasi sastra saja, melainkan makna konotasi juga dapat 

diartikan sebagai makna yang terdapat pada kata atau kelompok kata dan tidak 

memiliki makna yang sebenarnya (Rastika et al., 2020).  

Makna konotatif dapat dijumpai dalam beberapa ranah penggunaan 

bahasa, salah satunya karya sastra puisi. Didalam puisi biasanya juga terdapat 

makna konotatif. Didalam  karangan puisi juga mengutamakan keindahan 

dalam penulisan. Ketika ingin menciptakan efek estetis, kata dan rangkaian 

kata yang bergaya merupakan unsur penting ketika memahami makna dari 

yang ditulis.  
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Salah satu keterampilan berbahasa yang dipelajari dalam mata 

pelajaran bahasa indonesia adalah teks puisi. Teks puisi adalah karangan  yang 

berisi gagasan, ide, perasaan penyair dan lainnya, sehingga kata-kata tersebut 

mempunyai nilai yang estetika. Menurut surastina (2018:19) puisi merupakan 

bahasa seni yang dituangkan dalam sebuah tulisan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa puisi merupakan  karangan yang berisi mengenai gagasan, 

ide, perasaan penyair dan lainnya sehingga kata-kata tersebut mempunyai nilai 

yang artistik.  

        Dalam Al-quran juga terdapat banyak makna kiasan atau konotasi 

sehingga Al-quran memberikan efek yang berbeda-beda didalamnya. 

Misalnya dalam surrah An-naba’ ayat  10.   

                               

                               yang artinya: Dan kami jadikan malam sebagai pakaian.  

    Berdasarkan Firman Allah di atas, Allah SWT menyebut bahwa kata malam  

disebut pakaian karena malam itu gelap menutup jagat sebaimana pakaian 

menutupi tubuh manusia. Dengan adanya makna-makna kiasan tersebut 

pendengar atau pembaca sangat tertarik dengan keindahan al-quran, sehingga 

menjadikan pembaca dan pendengar  tidak pernah bosan untuk mempelajari 

atau mentadabburi al-quran. Dan disinilah perlunya makna-makna puisi untuk 

memperindah  suatu tulisan dalam puisi maupun untuk memperjelas integritas 

maknanya. 
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Alasan peneliti memilih judul “Analisis Konotasi Pada Teks Puisi 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Koto Kampar Hulu” karena kurangnya 

pemahaman dan pengetahuan terkait makna konotasi dalam menulis puisi. 

Dalam menulis puisi, siswa juga memerlukan kata-kata indah yang memiliki 

makna agar menambah ketertarikan pembaca untuk membacanya. Selain itu, 

makna yang sebelumnya tidak diketahui maka menjadi diketahui oleh mereka. 

Makna berfungsi untuk menyampaikan pikiran dan maksud dari ucapan 

seseorang.  

Berdasarkan paparan mengenai latar belakang diatas peneliti mencoba 

untuk mengangkat penelitian terhadap analisis makna konotatif pada teks puisi 

karya siswa UPT SMP Negeri 1 Koto Kampar Hulu. Penelitian ini bertujuan 

agar siswa kedepanya mampu membuat dan menulis teks puisi yang baik dan 

benar dalam menggunakan makna konotatif. 

Berdasarkan latar belakang di atas dengan judul analisis makna 

konotatif  pada teks puisi karya siswa UPT SMP Negeri 1 Koto Kampar Hulu, 

yang menjadi identifikasi masalah yang ditemukan adalah sebagai berikut: 

1. Dalam menulis puisi, siswa masih belum mampu menggunakan makna 

konotatif dengan baik dan tepat.  

2. Siswa tidak dapat mengikuti aturan penulisan puisi yang baik dan benar. 

Pada penelitian untuk tugas akhir ini, peneliti membatasi pembahasan 

hanya pada makna konotatif yaitu pada karya teks puisi siswa. Penelitian ini 

berfokus pada kemampuan siswa UPT SMP Negeri 1 Koto Kampar Hulu  

dalam menggunakan makna konotatif dengan baik dan tepat dalam sebuah 
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teks puisi, yang di mana, pada teks puisi tersebut siswa mampu menggunakan 

makna konotatif yang lebih baik dan tepat lagi sesuai dengan fungsi dan 

ketentuannya.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya  

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana makna konotatif pada teks puisi karya siswa kelas VIII di UPT 

SMP Negeri 1 Koto Kampar Hulu ?  

2. Apa saja fungsi makna konotatif pada teks puisi karya siswa kelas VIII  di 

UPT SMP Negeri 1 Koto Kampar Hulu ?   

 

C. Tujuan Penelitian   

1. Mendeskripsikan  bagaimana makna konotatif pada teks puisi karya siswa 

kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 koto Kampar Hulu.  

2. Mendeskripsikan mengenai apa saja fungsi makna konotatif pada teks 

puisi karya siswa kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Koto Kampar Hulu.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini terdiri atas manfaat teoritis dan manfaat praktis.  

1. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

kajian dan memperkaya pengetahuan teoritis dalam bahasa indonesia 

menggunakan kajian semantik (makna konotatif).  

2. Manfaat praktis 
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a. Bagi guru, hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan sebagai  

alternatif bahan acuan  dalam memahami makna konotatif pada teks 

puisi karya siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 1 Koto Kampar Hulu.    

b. Bagi peneliti lainya, diharapkan membantu penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan semantik. 
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BAB II 

KAJIAN  PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Konsep Semantik     

Chaer dalam Setyowati (2020), menjelaskan bahwa semantik 

adalah  salah satu studi bahasa, atau linguistik, yang memelaah makna 

dalam suatu bahasa, sehingga dengan studi semantik seseorang dapat 

mengkaji makna dan arti yang terdapat pada sebuah bahasa secara tepat. 

Oleh karena itu makna suatu bahasa dapat ditelaah secara cermat melalui 

semantik. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyono dalam Suwandi yang 

menjelaskan bahwa semantik  adalah sub bidang ilmu linguistik yang 

berfungsi untuk menyelidiki makna kata, bagaimana perkembangannya, 

dan faktor-faktor yang menyebabkan perubahan makna dari masa-kemasa 

(Setyowati, 2020). 

Menurut Achmad dan Alex objek dari semantik adalah bahasa 

dengan segala komponen dan tatarannya. Semantik dapat mencakup 

bidang yang lebih luas, yaitu struktur bahasa, fungsi bahasa, dan 

interdisiplin bidang ilmu. Dalam hal ini ruang lingkup pada semantik 

berkisar pada hubungan ilmu makna dalam linguistik, walaupun faktor lain 

juga dapat memengaruhinya sebagai fungsi bahasa yang nonlinguistik 

(afektif dan emotif) (Setyowati, 2020). 
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Semantik itu sendiri pada hakihatnya mendalami mengenai makna 

dalam kata, frasa, dan kalimat. Semantik memandang makna sebagai  

salah satu yang selalu dihubungkan dengan kata dan kalimat yang ditekuni 

sebagai sumber belajar dan pengetahuan. Dari semantik kita dapat 

mengetahui apa yang dimaksud dengan makna, bagaimana wujud makna, 

jenis- jenis makna, apa saja yang berkaitan dengan makna, komponen 

makna, makna yang berubah, alasan berubahnya suatu makna dan 

mengungkap satu atau lebih makna dari sebuah kata. Maka dari itu, 

seorang pengajar bahasa harus mampu memperhatikan bagaimana kata, 

frasa dan kalimat yang ditulis oleh pembelajar bahasa, sehingga pengajar 

bahasa dapat memperbaiki hal tersebut terjadi di masa yang akan datang. 

Chaer mengemukakan bahwa ragam makna dalam semantik dibagi 

menjadi 8 kelompok yaitu, (1) makna leksikal dan makna gramatikal, (2) 

makna referensial dan makna non-referensial, (3) makna denotatif dan 

konotatif, (4) makna kata dan makna istilah, (5) makna konseptual dan 

makna asosiatif, (6) makna idiomatikal, (7) makna kias, dan (8) makna 

lokusi, ilokusi, dan perlokusi (Cahyono, 2021). 

1. Makna Leksikal dan Makna Gramatikal 

Menurut  Pateda makna leksikal adalah makna kata yang 

apabila makna tersebut bisa berdiri dengan sendirinya. baik itu berupa 

leksem maupun dalam bentuk berimbuhan, yang  ketika makna kata itu 

bisa berdiri sendiri, baik dalam bentuk laksem atau bentuk berimbuhan 

yang maknanya kurang lebih tetap, seperti yang dapat dibaca di dalam 
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kamus bahasa tertentu (Zulfahita et al., 2019). Sedangkan makna 

gramatikal merupakan makna  yang hadir  karena terjadinya sistem 

gramatikal didalamnya pada sebuah kata seperti halnya dengan proses 

afiksasi (Anwar, 2022).   

2. Makna Referensial Non-referensial.  

Makna referensial merupakan makna yang terjadi sebab adanya 

sebuah kata yang memiliki referen dan sebuah kata yang memiliki 

sesuatu yang diacu di luar bahasa. Sedangkan makna non-referensial 

adalah sebuah kata yang tidak mempunyai referen (acuan). 

3. Makna Denotatif dan Konotatif  

 Chaer mngatakan bahwa makna denotatif merupakan makna 

yang sebenarnya, yang sesuai dengan kenyataannya (Hayati & Jadidah, 

2022). Sedangkan makna konotatif kebalikan dari makna denotatif 

yang berarti makna yang tidak sebenarnya dan telah dipengaruhi oleh 

perasaan emosional penulis dan latar belakang, budaya dari penulis. 

4. Makna Kata dan Makna Istilah  

Makna kata adalah makna yang dimana didalamnya terkandung 

sebuah kata baik, itu berupa kalimat maupun paragraf. Sedangkan 

makna istilah adalah himpunan kata yang dengan cermat menerangkan 

konsep, keadaan, proses, maupun sifat yang khusus dibidang tertentu. 

5. Makna Konseptual dan Makna Asosiatif  

Makna konseptual merupakan makna yang benar adanya 

dengan konsepnya, referennya dan makna yang tidak ada hubungannya 
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dengan makna asosiasi. Sedangkan makna asosiatif adalah makna yang 

mempunyai sebuah kata yang berkenaan dengan adanya  korelasi kata 

tersebut pada luar bahasa (Anwar, 2022).  

6. Makna Idiomatikal 

Djajasudarma mengatakan bahwa makna idiomatikal 

merupakan makna leksikal yang terjadi dari beberapa kata. Kata-kata 

yang dirangkai dengan kombinasi lain dapat menghasilkan makna 

yang berbeda (Hayati & Jadidah, 2022).  

7. Makna Kias  

Makna kias adalah makna yang terjadi karena adanya sebuah 

kata tetapi makna yang dihasilkan dari kata tersebut tidak merujuk 

pada makna dan arti yang sesungguhnya. 

8. Makna Lokusi, Ilokusi, dan Perlokusi 

Makna lokusi adalah makna kata yang menerangkan atau 

mengabarkan suatu hal secara detail tanpa adanya maksud dan makna 

lain didalamnya. Makna ilokusi adalah makna yang tersirat, tersimpan 

terhadap sebuah kata maupun dalam bentuk pernyataan. Sedangkan 

makna perlokusi adalah suatu pemaknaan atau prilaku seseorang 

terhadap suatu kalimat yang dibaca maupun didengar.  

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

semantik merupakan cabang  linguistik yang mempunyai kedudukan yang 

kuat serta hubungannnya dengan makna dari kata. Artinya semantik ini 

lebih mengarah kepada arti makna dari suatu kata maupun kalimat. 
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Semantik juga membahas asal-usul, perkembangan, dan alasan perubahan 

makna sepanjang sejarah bahasa, serta makna satu sama lainnya.  

2. Makna Konotatif    

Makna konotatif berbeda dengan makna denotatif, meskipun 

terdapat kaitan erat antara keduanya namun makna denotatif berarti makna 

yang sebenarnya, sedangkan konotatif makna  yang tidak sebenarnya 

dimana telah dipengararuhi oleh perasaan, emosi, atau nilai tertentu hingga 

akhirnya melahirkan makna kata yang baru. 

Menurut Chaer  dalam Dia & Rosydah, (2021) makna konotatif 

adalah makna tambahan yang ditambahkan pada makna denotatif dan 

berkaitan dengan nilai rasa seseorang atau kelompok. Makna konotatif 

terjadi sebab adanya dari perasaan atau pertimbangan seseorang atas apa 

yang diucapkan atau didengar.  Hal ini sejalan dengan pendapat Pandeta  

yang mendefinisikan makna konotatif sebagai makna yang muncul dari 

asosiasi perasaan pemakai bahasa dengan kata-kata yang didengar atau 

dibaca. Makna konotatif  merupakan salah satu kata, dan kalimat yang 

dipengaruhi oleh pikiran penulis dan pembaca (Setiowati Indah, 2022).  

Makna konotatif adalah suatu responsi-responsi terhadap 

tanggapan emosianal yang bersifat individual dan hadir disebagian besar 

kata leksikal untuk sebagian besar pengguna. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Tarigan yang memaparkan bahwa makna konotatif adalah 

sebuah kata dengan segala sesuatu yang terpikir  dalam pikiran ketika kita 

membacanya, sehingga apa yang kita baca bisa sesuai dengan 
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kenyataannya dan sebaliknya apa yang kita baca belum tentu sesuai 

dengan kenyataannya (Dia & Rosydah, 2021). 

Selain itu, Fauzan & Sakinah, mendeskripsikan bahwa makna 

konotatif perpaduan terhadap makna denotatif dengan setiap  ingatan, kesan, 

dan perasaan yang datang ketika kita melihat, makna konotatif dapat bersifat 

emosional dan pribadi (Syah, 2021).   

Makna konotatif merupakan makna yang mengandung nilai emotif, 

emotif berarti kata dan kalimat yang mewakili pikiran, perasaan, sehingga  

memunculkan emosi dari pikiran penulis yang dapat menyiratkan bahwa 

sebuah kata dapat dimunculkan. Meskipun makna emotif ini bersifat pribadi, 

karena mungkin bagi setiap orang untuk memiliki pengalaman yang sama, hal 

ini juga dapat dilakukan oleh semua orang, terutama mereka yang berasal dari 

bahasa daerah yang sama, untuk memiliki konotasi yang sama.   

Makna konotasi berarti makna kias, bukan makna sebenarnya. Sebuah 

kata dapat berbeda dari satu masyarakat ke masyarakat lain, sesuai dengan 

pandangan hidup dan norma masyarakat tersebut. Makna konotasi dapat juga 

berubah dari waktu ke waktu.  Misalnya pada kalimat ”Megawati dan Susilo 

Bambang Yudoyono” berebut kursi presiden.” kalimat tersebut tidak 

menunjukkan makna bahwa Megawati dan Susilo Bambang Yudoyono tarik-

menarik kursi karena kata kursi berarti jabatan presiden.  

Makna langsung atau biasa dikenal dengan istilah makna denotatif, 

pada dasarnya adalah makna kata yang mengacu pada gambaran yang sudah 

tersimpan dalam otak setiap orang dan sudah menjadi kesepakatan umum, 

misalnya kata tikus, setiap orang sepakat untuk menunjukan binatang pengerat 
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disebut dengan kata tikus, sehingga tersimpan dalam memori setiap orang 

bahwa kata tikus menunjukan pada binatang pengerat. Namun, akan menjadi 

berbeda maknanya ketika kata tikus diasosiasikan pada pengertian yang lain, 

seperti contoh, “Tikus kantor itu lolos dari jeratan hukum”. Kata tikus dalam 

kalimat ini, tidak mengarah pada pemahaman makna tikus yang sebenarnya, 

namun pada sesuatu yang dikiaskan pada tikus, karena masih ada hubungan 

maknanya. Maka makna kata tikus dalam kalimat ini disebut dengan makna 

konotatif atau makna kiasan.   

    Makna kiasan atau asosiatif atau biasa juga disebut dengan konotatif adalah 

makna kata atau leksem yang didasarkan atas perasaan atau pikiran yang 

timbul pada penyapaan dan pesapa. Makna konotatif bersifat subyektif dalam 

pengertian bahwa ada pergeseran makna dari makna aslinya (denotatif) 

dikarenakan sudah ada penambahan rasa atau nilai tertentu, nilai rasa dalam 

makna konotatif bisa bersifat positif ataupun negatif. Terkadang konotasi 

sebuah kata pada setiap kelompok masyarakat akan berbeda-beda tergantung 

pada “nilai rasa” pada kelompok masyarakat tersebut (Suryaningrat, 2012). 

Sebagaimana Tarigan  memaparkan bahwa makna konotatif/konotasi 

secara garis besar dibedakan menjadi dua bagian, yaitu yang pertama makna 

konotatif /konotasi yang berpotensi positif dan yang kedua makna 

konotatif/konotasi yang berpotensi negatif. Konotasi positif artinya makna 

kiasan yang memiliki arti atau makna yang  baik, bagus dan produktif 

(positif). Sedangkan konotasi negatif artinya makna kiasan yang memiliki arti 

atau makna yang kurang baik,  kasar, jelek dan kotor (Ansori, 2015).  
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a. Konotasi baik   

Konotasi baik merupakan konotasi atau nilai rasa yang sopan, enak 

untuk didengar. Konotasi baik golongkan menjadi dua macam, yaitu 

konotasi tinggi dan konotasi ramah. 

1. Konotasi Tinggi adalah kata-kata sastra dan kata-kata klasik yang lebih 

indah dan layak untuk didengar oleh telinga umum. Kata-kata klasik 

yang apabila orang mengetahui maknanya dan menggunakan pada 

konteks yang tepat maka akan mempunyai nilai rasa yang tinggi. 

Selain itu, kata-kata asing pada umumnya dapat menimbulkan 

anggapan rasa segan terutama pada orang yang kurang atau tidak sama 

sekali mengetahui maknanya, lantas akan memperoleh nilai rasa tinggi 

pula. Contohnya pada kata kalbu (Setyowati, 2020).  

2. Konotasi Ramah, konotasi ramah yaitu kata-kata yang berasal dari 

dialek atau bahasa daerah karena dapat memberikan kesan lebih akrab, 

dapat saling merasakan satu sama lain, tanpa ada rasa canggung dalam 

bersosialisasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator konotasi 

ramah pada sebuah kata yaitu:   

a. Kata-kata berasal dari dialek.  

b.  Kata-katanya tidak menimbulkan rasa canggung dalam bergaul, 

contohnya pada kata penggunaan bahasa Jawa pada masyarakat 

Jawa, kata besuk yang artinya menjenguk orang sakit (Setyowati, 

2020). 
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b.  Konotasi tidak baik  

Konotasi tidak baik berarti kata-kata yang oleh sebagian 

masyarakat dianggap memiliki nilai rasa tidak sopan, tidak pantas, kasar, 

dan dapat menyinggung perasaan orang lain. Konotasi tidak baik dibagi 

menjadi 5 macam yaitu,  konotasi berbahaya, konotasi tidak pantas, 

konotasi tidak enak, konotasi kasar, dan konotasi keras.  

1. Konotasi  Berbahaya, Konotasi berbahaya yaitu kata-kata yang erat 

kaitannya dengan kepercayaan masyarakat kepada hal-hal yang 

sifatnya magis. Sehingga dapat  disimpulkan bahwa indikator konotasi 

berbahaya pada sebuah kata yaitu:  

a. Kata-katanya bersifat magis.  

b. Kata-kata yang dianggap tabu, contohnya pada kata tumbal 

mengacu pada sesuatu yang kurban persembahan atau untuk 

mendapatkan sesuatu yang dianggap lebih baik  

2. Konotasi Tidak Pantas, yaitu kata-kata yang diucapkan tidak pada 

tempatnya dan mendapat nilai rasa tidak pantas, sebab jika diucapkan 

kepada orang lain maka orang lain tersebut akan merasa malu, merasa 

diejek, dan dicela.  Sehingga dapat  disimpulkan bahwa indikator 

konotasi tidak pantas pada sebuah kata yaitu:  

a. Kata-katanya dapat menyinggung perasaan orang lain.  
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b. Kata-kata yang diucapkan tidak pada tempatnya, contohnya kata 

perjaka tua mengacu kepada seorang laki-laki yang belum 

menikah padahal umurnya sudah tidak muda lagi. 

3. Konotasi Tidak Enak yaitu salah satu jenis konotasi atau nilai rasa 

tidak baik yang berkaitan erat dengan hubungan sosial dalam 

masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator konotasi 

tidak enak pada sebuah kata yaitu:  

a. Kata-kata yang tidak enak didengar oleh telinga, contohnya pada 

kata seerta aparat yang bermain uang untuk segala urusan. 

Bermain uang mengacu pada suatu keadaan yang menggunakan 

segala urusan dengan uang atau uang adalah suatu alat untuk 

menyelesaikan segala masalah (Setyowati, 2020).  

4.  Konotasi Kasar yaitu kata-kata yang terdengar kasar dan mendapat 

nilai rasa kasar. Kata-kata kasar dianggap kurang sopan karena 

membuat orang lain tersinggung dan direndahkan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa indikator konotasi kasar pada sebuah kata yaitu:   

a. Kata-katanya kasar.  

b. Digunakan oleh penutur yang sedang marah dan mempunyai 

tingkat emosi yang tinggi, contohnya pada kalimat pengangguran tak 

diurusi, buruh bekerja tak dilindungi malah kenaikan gajinya 

dihalangi. Kata pengangguran mengacu pada seseorang yang tidak 
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memiliki pekerjaan atau tidak melakukan apa-apa. Kata tersebut bisa 

diganti dengan kata tunakarya (Setyowati, 2020).   

5. Konotasi Keras, yaitu kata-kata atau ungkapan-ungkapan yang    

mengandung suatu pernyataan yang berlebihan, dengan membesar-

besarkan sesuatu hal. (Rastika et al., 2020). Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa indikator konotasi keras pada sebuah kata yaitu:   

a. Kata-katanya berlebihan dengan membesar-besarkan suatu hal atau 

hiperbola.  

b. Kata-katanya bersifat mengeraskan makna, contohnya pada kalimat 

di kota, di mana hutan perdu dan semak belukar Beranak pinak 

gedung, trotoar, dan perumahan aku selalu waspada jangan sampai 

kehilangan kompas sebab bisa-bisa direncak anak-anak dan 

pemuda yang nonggkrong berteman kosong nongkrong harapan 

nganggur tanpa cita- cita dirampok usia dalam sia-sia. Kata 

beranak pinak mengacu pada bangunan-bangunan di kota semakin 

bertambah banyak sehingga menghabiskan hutan (Setyowati, 

2020). 

Dalam Bahasa Indonesia, kata cerdik dan pandai yang memiliki 

makna denotasi yang sama, namun tidak dengan makna konotasi. Kata 

pandai bersifat netral, sedangkan cerdik berkonotasi negatif. Kata pandai 

memiliki makna denotasi yang sama dengan pintar, tetapi pandai terkesan 

lebih formal, sedangkan pintar lebih informal, dan bila dikaitkan dengan 
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orang pintar, ada makna konotasi yang lain, yakni konotasi negatif, 

paranormal, dan sebagainya (Wijana Putu, 2015).    

Menurut Chaer dalam Rastika et al., (2020) makna konotatif 

terbagi dua, yaitu konotasi positif dan konotasi negatif. Konotasi positif 

merupakan kiasan yang di dalamnya memiliki makna yang baik atau 

positif. Sementara konotasi negatif adalah sebaliknya, yaitu kiasan atau 

yang di dalamnya mengandung makna yang buruk atau negatif. Konotasi 

negatif juga berarti kata, frasa, klausa, maupun kalimat dalam bahasa yang 

diduga mengandung nilai rasa negatif, seperti kasar, tidak sopan, dan 

adanya kemungkinkan perasaan orang lain tersinggung. 

Dari beberapa pendapat menurut para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa makna konotatif/konotasi adalah makna yang tidak sebenarnya 

yang telah mengalami perubahan  dari makna yang sebenarnya (denotasi). 

Makna konotasi pada hakikatnya juga tergolong keadalam jenis makna 

yang di dalamnya mengandung nilai emosional atau nilai yang telah 

dipengaruhi oleh latar belakang, budaya dan sosial seseorang.   

3. Fungsi diksi  Konotasi Pada Teks Puisi   

    Menurut Nirmala dalam Haq & Mourisa, (2021) menyatakan  bahwa kata-

kata  dalam  puisi  memiliki  berbagai  fungsi  penting  yang  membantu  

menciptakan makna, gaya, dan kesan artistik. Menurut Surya Prasetya et al., 

(2022). pemakaian bahasa dalam karya puisi sangat memperhatikan nilai 

estetika dalam sebuah karya, sehingga menambah pemahaman bagi pembaca. 
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Dengan demikian, pemilihan dan pemakaian kata-kata memiliki fungsi- 

fungsi yang berbeda. Berikut ini adalah  jenis-jenis fungsi yaitu: 

1.     Memperindah Tuturan fungsi memperindah tuturan adalah kata-

kata yang memiliki nilai keindahan dan nilai estetika. Dalam kalimat  

maupun kata-kata berkonotasi memiliki kelebihan daripada kata-kata 

yang lainya. Contohnya pada kata kita tersenyum malu akan suka 

pintu hatiku mulai terbuka jantungku berdegup bernada. Kata bernada 

bersinonim dengan berirama sehingga  kata ini memiliki nilai 

keindahan (Surya Prasetya et al., 2022). 

2. Memperhalus Tuturan 

     Fungsi memperhalus tuturan adalah kata-kata berasal dari bahasa 

daerah atau dialek yang berfungsi memperhalus pengucapan. Kata-

kata ini terdengar lebih halus ketika di dengar. Contohnya pada kata 

tatapanmu buatku hangat macam sauna (Surya Prasetya et al., 

2022). 

3. Menunjukan Rasa Tidak Suka pada Orang Lain  

    Fungsi menunjukan suatu rasa tidak suka kepada orang lain 

adalah kata-kata yang memiliki nilai menyinggung mengunakan 

kata berlebihan kepada seseorang atau golongan. Contohnya pada 

kalimat , cari uang mereka jilat banyak uang jahat, main curang 

mereka membodohi masyarakat. kata-kata tersebut  yang memiliki 

nilai hinaan, cercaan sebagai reaksi kemarahan  sehingga berfungsi 
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untuk menunjukkan rasa tidak suka pada orang lain (Surya 

Prasetya et al., 2022). 

4. Menunjukan Rasa Marah  

    Fungsi menunjukan suatu rasa kemarahan kepada orang lain 

adalah kata- kata yang memiliki nilai keadaan membela diri atas 

dasar kemarahan dengan mengunakan kata berlebih untuk 

mengungkapkan kemarahan. Contohnya pada kata maka kau harus 

lenyap karena aku lebih muda, kata-kata tersebut mengungkapan 

rasa marah pada seseorang, ditujukan kata- kata kau harus lenyap 

menunjukan rasa kemarahan (Surya Prasetya et al., 2022). 

5. Meningkatkan Intensitas Makna 

     Fungsi meningkatkan intensitas makna adalah kata-kata yang 

memiliki  nilai dilebih-lebihkan atau makna yang berlebih-lebihan. 

Contohnya pada kata berbeda rasanya kau begitu indah dan tak 

pernah kurasa pipiku memerah keduanya mengandung kata-kata 

berkonotasi meningkatkan intensitas intensitas makna, yakni kau 

begitu indah dan pipiku memerah (Surya Prasetya et al., 2022)  

4. Teks Puisi   

Puisi merupakan salah satu karya sastra yang singkat, ringkas ,yang 

berawal dari ungkapan hati penulis, imajinasi penulis, pikiran penulis yang 

menggunakan bahasa yang energik dan inovatif (Anwar, 2022). Pemaparan 

tersebut searah dengan apa yang dijelaskan oleh Mata et al., (2022)  bahwa 

pada hakikatnya puisi adalah salah satu cara seseorang penulis dalam 
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mengutarakan dirinya melalui sebuah karya, gagasan, ide pokok dengan 

menggunakan kreatifitas dan estetika dalam menyampaikan pesan bacaan 

kepada pembaca.  

Puisi  adalah salah satu keterampilan berbahasa  yang tergolong dalam 

ragam sastra lama dan sastra baru. Pada hakikatnya Puisi merupakan luapan 

ekspresi dalam bentuk  bait-bait kata yang menciptakan suatu pengungkapan 

ilusi pada saat dibacakan, yang dimana menjadikan puisi lebih berarti, sebab 

dikarenakan adanya ekspresi yang mengandung emosi tersendiri yang ditulis 

oleh penulis (Sobirin et al., 2021).   

Menurut Kosasih, puisi adalah suatu tulisan yang menggunakan bahasa 

yang memiliki nilai estetika yang tinggi. Pada umumnya puisi memiliki makna 

dan arti tersendiri karena bahasanya lebih singkat, padat dan berbeda dengan 

bahasa yang kita gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Puisi menggunakan 

bahasa secara lebih padat dengan makna yang lebih bernuansa. Penggunaan 

kata-kata konotatif dalam puisi memungkinkan terjadinya interpretasi yang 

luas sehingga akan mengandung penafsiran yang beragam  (Mata et al., 2022). 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa teks puisi 

merupakan karangan yang berisi gagasan, ide, imajnasi, perasaan penyair 

sehingga menghasilkan kata-kata yang memiliki nilai estetika yang tinggi.  

Pada materi teks puisi, dibahas beberapa subbab, mulai dari pengertian 

teks puisi, ciri-ciri teks puisi, struktur teks puisi, langkah-langkah membuat 

teks puisi, kaidah kebahasaan teks pusi, hingga pada akhir materi, siswa 

diberikan kesempatan untuk membuat teks puisi. Pada penelitian ini, peneliti 
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akan menganalisis makna konotatif pada  teks puisi karya siswa yang nantinya 

akan ditinjau dari kajian semantik. 

B.  Kajian Hasil Penelitian yang Relevan   

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan topik yang 

diangkat dan dapat membantu untuk mendukung penulis di dalam penelitian 

ini diataranya yang dilakukan oleh, Setyowati (2020); Syah (2021); Dia & 

Rosydah (2021). Pada penelitian Setyowati (2020) dengan judul Analisis 

Makna Konotatif Pada Antologi Puisi Sajak Hoax karya Sosiawan Leak Dan 

Relevansinya Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia mendeskripsikan bahwa 

terdapat 80 puisi, yang dimana terdapat 40 konotasi positif dan 40 data 

konotasi negatif. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

peneliti  teliti terletatak pada objeknya (makna konotatifnya). Sedangkan 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti teliti 

terletak pada data yang akan diambil yaitu teks puisi  karya siswa. 

 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Syah  (2021)  dengan 

judul Analisis Makna Denotatif Dan Konotatif Dalam Lirik Lagu Insya Allah 

Karya Maher Zain yang dimana mendeskripsikan mengenai  makna detotatif 

dan konotatif dalam lirik lagu dalam tataran semantik berupa simbol seperti 

mentari yang bermakna harapan, malam yang bermakna kesedihan. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti  teliti terletatak pada 

objeknya (makna konotatifnya). Sedangkan Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan peneliti teliti terletak pada objek dan datanya 

yang dimana penelitian terdahulu membahas mengenai makna denotasi dan 
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konotasi pada lirik lagu, sedangkan peneliti membahas teks  puisi karya siswa 

kelas VIII.  

 Selanjutnya pada penelitian Dia & Rosydah, (2021) yang berjudul 

Kajian Semantik: Makna Konotasi Pada Rubrik Opini “Jati Diri” Harian Jawa 

Pos  yang dimana hasil peneltiannya menjelaskan bahwa  ditemukan sebanyak 

30 data yang mengandung makna konotasi positif dan 2 data yang 

mengandung makna konotasi negatif. Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang peneliti teliti terletatak pada objeknya (makna konotatif). 

Sedangkan Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

peneliti teliti terletak pada data  dan subjeknya. 

Secara umum, ketiga penelitian tersebut membahas tentang analisis  

makna konotasi dalam tataran semantik yang datanya diambil dari  kumpulan 

antologi puisi, lirik lagu dan  rubrik opini “jati diri” harian jawa pos. 

Perbedaan ketiga penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada data yang akan diambil, pada penelitian ini peneliti 

mengambil data pada teks puisi karya siswa. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Andini et al., (2021) yang 

meneliti  tentang Analisis Makna Konotatif Dalam Novel Nanti Kita Cerita 

Tentang Hari ini Karya Marchella FP yang dimana ditemukan ragam konotasi 

sebanyak 20 konotasi, dengan konotasi positif 9 kata dan konotasi negatif 11 

kata. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti  teliti 

terletatak pada objeknya (makna konotatifnya). Sedangkan perbedaan 
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti teliti 

terletak pada data  dan subjeknya. 

Selain keempat penelitian di atas, analisis  makna konotatif dalam 

tataran semantik juga telah diteliti dalam bidang media visual, yang pernah 

dilakukan oleh Yusri Romadhon & Rizki Yono,  (2022). Pada penelitiannya, 

menemukan 30 data yang menggunakan makna konotatif. Persamaan Yusri 

Romadhon & Rizki Yono, (2022) dengan judul Analisis Makna Denotatif dan 

Konotatif pada Istilah di Game Online Mobile Legends: Bang Bang penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang peneliti  teliti terletatak pada objeknya 

(makna konotatifnya).  

Secara umum kedua penelitian tersebut membahas tentang analisis 

makna konotatif  dalam tataran semantik dari media seperti game online di 

Youtube dan novel, sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan 

mengambil data pada bidang pendidikan yaitu pada materi teks puisi mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII. 

Secara umum kelima penelitian tersebut menelaah tentang analisis 

makna konotatif pada kumpulan antologi puisi, novel, lirik lagu, dan game 

online  dari media You Tube, sedangkan pada penelitian yang akan peneliti 

lakukan mengambil data pada bidang pendidikan yaitu pada materi 

pembelajaran teks puisi dalam pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII.  

Perbedaan kelima penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terletak pada data yang akan diambil, pada penelitian ini peneliti 

mengambil data pada karya teks puisi  yang  dibuat oleh siswa.  
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Dari kelima penelitian di atas, penelitian di bidang pendidikan paling 

utama pada materi teks puisi mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII 

belum ada yang menyentuh. Jadi kebaruan yang peneliti tawarkan di sini ialah 

penelitian yang lebih khusus menganalisis makna konotatif  pada teks puisi 

karya siswa. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah suatu pemaparan mengenai permasalahan 

yang akan diangkat pada penelitian ini. Kerangka berpikir ini merupakan 

sketsa dari alur penelitian yang akan dilakukan yaitu analisis makna konotatif 

pada teks siswa di  UPT SMP Negeri 1 Koto Kampar Hulu. Kerangka berpikir 

ini berangkat dari ilmu semantik yang membahas tentang makna kata. Dalam 

ranah  kajian semantik terdapat beberapa jenis makna salah satunya yaitu 

makna konotatif.  

Makna konotatif itu sendiri merupakan makna yang tidak sebenarnya  

dan mengandung emosional atau nilai yang telah dipengaruhi oleh latar 

belakang, budaya dan sosial seseorang. Dalam makna konotatif juga  memiliki 

nilai, berdasarkan nilai rasa positif dan nilai rasa negatif dalam satuan bahasa. 

Maka dari itu peneliti akan menganalisis terkait makna konotatif berdasarkan 

nilai rasa positif dan nilai  rasa negatif pada teks puisi karya siswa kelas VIII 

UPT SMP Negeri 1 Koto Kampar Hulu. Berdasarkan pemaparan di atas, dapat 

digambarkan alur kerangkar berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

Analisis Makna Konotatif Pada Teks Puisi 

Pada Karya Siswa Kelas VIII di UPT SMP 

Negeri 1 Koto Kampar Hulu  

Analisis Makna Konotatif  Kajian 

Semantik Pada Teks Puisi 

Macam-Macam  Makna Konotatif  

Konotasi Negatif 
 

Konotasi Positif 
  

Hasil 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan  kualitatif. Metode yang 

digunakan adalah metode analisis deskriptif.  Menurut Sutedi dalam  Sugiono, 

(2015) mengatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang terjadi 

saat ini dengan dengan tujuan untuk mengungkapkan hasil temuan secara 

kontekstual dengan mengumpulkan data melalui analisis. Menurut Eko 

Sugiarto dalam Andini et al., (2021) penelitian kualitatif adalah suatu jenis 

penelitian yang tidak menggunakan prosedur statistik atau data hitungan 

lainnya.     

 Jenis penelitian ini adalah  deksriptif kualitatif. Dalam hal ini, 

penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan suatu fenomena yang terjadi, 

yang artinya pada penelitian ini peneliti berusa melihat bagaimana makna 

konotatif/konotasi dalam teks puisi karya siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 1 

Koto Kampar Hulu, dan juga untuk menjelaskan apa saja  fungsi yang 

didapatkan dalam makna konotatif tersebut. Sehingga dengan menggunakan 

metode deksriptif kualitatif, data yang diperoleh lebih akurat dan alamiah.   

B. Tempat dan Waktu Penelitian   

Penelitian ini dilakukan di UPT SMP Negeri 1 Koto Kampar Hulu 

yang beralamat  JL. PADAT KARYA TANJUNG, Tanjung, Kec. Koto 
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Kampar Hulu, Kab. Kampar Prov. Riau, sedangkan waktu penelitian yang 

peneliti lakukan selama 3 bulan (04 Agustus 2023 sampai dengan 04 

November 2023). 

 

C.  Sumber Data 

Menurut Edi Riadi dalam Sari, M. S., & Zefri, (2019) sumber data 

adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data. 

Adapun sumber data pada penelitian ini, yaitu sumber data primer dan 

sekunder. Menurut sugiono (2016) sumber data primer adalah sumber data 

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, sedangkan 

sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data  primer dalam 

penelitian ini  berupa puisi karya siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 1 

Koto Kampar Hulu. Sedangkan sumber data sekunder pada penelitian ini 

diperoleh dari artikel, buku referensi dan karya ilmiah. 

D. Partisipan   

     Menurut Depoy, Gitlin dan Jahja  dalam Azhari, (2022)  partisipan 

adalah individu yang ikut berperan dalam proses penelitian, yang mana 

berkontribusi dalam memberikan data penelitian kepada peneliti sebagai 

bahan penelitian. Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII c, 

yang terdiri dari 20 orang siswa dan guru kelas VIII UPT SMP Negeri 1 

Koto Kampar Hulu. Dalam menentukan partisipan  dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan  
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pertimbangan tertentu yakni  orang yang dianggap paling tahu tentang apa 

yang peneliti harapkan (Sugiyono, 2019). 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan bagian yang terpenting dari 

proses penelitian. Begitu penting peran pengumpulan data sehingga kualitas 

penelitian bergantung padanya (Khofifah, 2019). Dalam penelitian ini,  

menggunakan 2 teknik pengumpulan data yaitu teknik baca dan teknik catat.      

    Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik sadap atau baca dan teknik catat. Sudaryanto menerangkan, untuk 

memperoleh data, harus memiliki kecerdikan dan kemauan untuk menyadap 

(baca menyadap penggunaan bahasa). Di samping menggunakan teknik sadap, 

penelitian ini juga menggunakan teknik catat.   

 Menurut Sudaryanto dalam Aryanto, (2018) menjelaskan bahwa setelah 

menggunakan teknik pertama dan dengan menggunakan alat tulis tertentu, 

dapat langsung melakukan proses pencatatan.  

Adapun langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

1. Menentukan Judul Puisi  

Langkah pertama yang dilakukan ialah menentukan sumber data yang 

sesuai dengan fokus masalah. Sumber data tersebut adalah teks puisi karya 

siswa.  
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2.  Sumber data tersebut akan dibaca dan disimak oleh peneliti 

 Tahap berikutnya ialah dengan membaca dan menyimak sumber data 

yang telah didapatkan agar lebih memahami makna dalam karangan puisi 

tersebut.  

3.   Proses mencatat  

Setelah membaca dan menyimak sumber data, kemudian dilanjutkan 

dengan  mencatat data yang tergolong konotasi. Data yang ditemukan 

ditandai dengan cara digaris bawahi.   

4. Data diklasifikasikan ke dalam pembagian makna konotasi. Tahapan 

berikutnya, setelah mencatatat data, data akan diklasifikasikan ke dalam 

pembagian konotasi positif dan konotasi negatif     

F. Teknik Uji Validitas Data 

Dalam penelitian ini menggunakan uji validitas data triangulasi.  

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar itu untuk keperluan pengecekan atau 

sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik Triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber 

adalah membandingkan dan mengecek tingkatan kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif 

(Sugito, 2020). Pada penelitian ini uji validitas data berupa pengecekan 

menggunakan buku-buku yang berkaitan dengan makna  konotasi pada puisi 

karya siswa. 
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G. Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

menganalisa data-data yang diperoleh dari penelitian. Menganalisis data 

merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian (Sugito, 2020). 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis 

data kualitatif deskriptif, yang tujuannya untuk mendeskripsikan data-data 

yang telah didapatkan, dalam hal ini berkaitan dengan bentuk makna konotasi 

tataran semantik dalam teks puisi karya siswa kelas, VIII UPT SMP Negeri I 

Koto Kampar Hulu, yang di mana peneliti menggunakan model Miles & 

Huberman dalam (Sugiyono, 2022). Adapun tahapannya yaitu:  

1. Reduksi data 

       Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Reduksi data bertujuan untuk 

memilah data sekiranya data mana yang tepat, bermanfaat, dan data mana 

saja yang dapat diabaikan, sehingga data-data yang telah terkumpul dapat 

bermakna. Reduksi data ini memudahkan peneliti dalam mengumpulkan 

data selanjutnya, karena dengan reduksi ini dapat memberikan data yang 

jelas. 

     Dalam hal ini, peneliti memilah, mengidentifikasi dan mencatat data-

data puisi tersebut kemudian memberikan poin-poin penting didalam puisi 

tersebut  dalam bentuk paragraf sehingga memudahkan peneliti untuk 

tahap selanjutnya yaitu penyajian data.   

 



33 

 

 

2. Penyajian data 

Penyajian data dilakukan untuk merapikan hasil reduksi dengan 

cara menulis sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi 

data, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan. 

Dalam penelitian ini, kegiatan penyajian data dilakukan dalam bentuk 

tabel dan naratif. Kegiatan naratif ini bertujuan untuk menjelaskan makna 

konotasi  yang terdapat pada teks puisi siswa kelas VIII UPT SMP Negeri 

I Koto Kampar Hulu. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang, atau gelap sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas. Kegiatan ini meliputi pencarian makna data, 

serta memberi penjelasan. Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi, yaitu 

menguji kebenaran dan keabsahan makna yang muncul dari data. Pada 

penelitian ini penarikan kesimpulan dilakukan ketika semua data sudah 

dikumpulkan dalam bentuk naratif.  

H. Prosedur Penelitian  

Menurut  Moleong, 2016 Prosedur penelitian merupakan gambaran dan 

tahapan secara keseluruhan dari perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan 

data, analisis dan penafsiran data, sampai penulisan akhir. Adapun tahap-

tahapannya yaitu:  

1. Menentukan fokus penelitian.    
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2. Melakukan penyusunan rancangan penelitian.  

3. Melakukan pengumpulan data dengan cara membaca, hasil karya teks 

puisi, siswa kelas VII SMP Negeri 1 Koto Kampar Hulu tersebut 

berulang kali untuk menentukan dan mengidentifikasi makna konotasi di 

dalam teks puisi tersebut.    

4. Melakukan pengolahan data dengan memilah/memilih. Dalam hal ini 

peneliti memilih teks puisi yang didalamnya terdapat makna 

konotatif/konotasi pada teks puisi karya siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Koto Kampar Hulu, selanjutnya teks puisi yang didalamnya terdapat 

makna konotasi akan dicatat dan digolongkan menjadi konotasi positif dan 

konotasi negatif.    

5. Melakukan analisis data.    

6. Memberikan kesimpulan terhadap hasil penelitian.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan berkaitan 

dengan makna konotatif pada teks puisi  karya sisiwa kelas VIII  UPT SMP 

Negeri 1 Koto Kampar Hulu  dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:   

1. Terdapat 14  teks puisi karya siswa yang dimana  terdiri  dari 20  kata yang 

mengandung makna konotasi   pada teks puisi karya siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 1 Koto Kampar Hulu yakni (1) konotasi tinggi terdiri dari 10 

kata,  (2) konotasi ramah terdiri dari 3 kata, (3) konotasi tidak pantas 

terdiri dari 1 kata, (4) konotasi tidak enak terdiri dari 1 kata, (5) konotasi 

keras terdiri dari 5 kata. 

2. Penggunaan diksi  konotasi pada karya  sisiwa kelas VIII  UPT SMP 

Negeri 1 Koto Kampar Hulu memiliki (2) fungsi, yaitu: (1) untuk 

memperindah tuturan (2) untuk  meningkatkan intesitas tuturan makna. 

Dari kedua fungsi di atas yang paling dominan adalah fungsi memperindah 

tuturan makna yakni  14 kata, kemudian dilanjutkan oleh fungsi untuk 

meningkatkan intesitas tuturan makna yaitu sebanyak 6 kata. 
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B. Saran  

Berdasrkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan di atas maka 

peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut:  

1. Saran bagi Guru   

      Melalui penelitian ini, diharapkan guru dapat menambah 

pengetahuan  dan pemahaman terkait kemampuan siswa dalam 

membuat sebuah karya puisi dengan memperhatikan  dan memahami 

makna konotatif/konotasi dalamnya. 

2. Saran bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat  dijadikan sebagai referensi dalam mengkaji  dan 

menambah pemahaman mengenai makna konotasi dalam kajian 

semantik.  
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